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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Uang merupakan alat pembayaran yang digunakan
dalam kegiatan ekonomi di setiap transaksi setelah
ditinggalkannya  sistem  barter.  Seiring  dengan
perkembangan zaman dengan semakin pesatnya
perkembangan teknologi yang saat ini dapat menjangkau
ke semua sektor, termasuk salah satunya adalah sektor
keuangan dan finansial, hal ini kemudian menjadi faktor
bahwa saat ini uang tidak hanya berbentuk fisik berupa
kertas saja, namun uang juga dapat berbentuk menjadi
uang elektronik (e-money) seiring dengan berkembangnya
kemajuan teknologi.

Kegiatan transaksi saat ini sudah tidak lagi
didominasi dengan sistem pembayaran tunai (cash based)
yang menggunakan fisik uang, namun kegiatan transaksi
yang dilakukan masyarakat saat ini sudah berkembang

penggunaanya menjadi sistem pembayaran non-tunai (non



cash), yaitu dengan melalui alat pembayaran paperless
seperti transfer dana elektronik dan alat pembayaran
memakai Kkartu (card based) vyaitu contohnya Kartu

ATM/Debit, Kartu Kredit, dan Kartu Prabayar.*

Mayoritas kartu ATM/Debit di Indonesia sebelum
dirilisnya logo GPN (Gerbang Pembayaran Nasional) oleh
Bank Indonesia yang dimulai pemberlakuan kewajiban
pencantuman logo GPN pada tanggal 1 Januari 2018,
bahwa sebelumnya didominasi dengan penggunaan kartu
ATM/Debit yang berlogo prinsipal asing, dimana sistem
transaksi pada kartu ATM/Debit tersebut menggunakan
sistem transaksi Internasional yang merupakan sistem
pembayaran dimana pemrosesan data transaksi dilakukan
di luar negeri dan kartu ATM/Debit dapat dipergunakan
secara Internasional di semua negara yang perbankannya
berkembang baik di dalam maupun luar negeri. Kemudian

pada tanggal 4 Desember 2017, Bank Indonesia

'Bank Indonesia, Sistem Pembayaran di Indonesia, https://www
.bi.go. id/id/ fungsi-utama/sistem-pembayaran/default.aspx, diakses pada
tanggal 19 Oktober 2020, pukul 19.00 WIB.



meluncurkan Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) yang
dilakukan oleh Gubernur Bank Indonesia Agus D.W.
Martowardojo. Kegiatan ini menjadi momentum penting
dalam Sistem Pembayaran Indonesia, sebab GPN dinilai
sebagai terobosan dalam menghilangkan fragmentasi
dengan melalui interkoneksi dan interoperabilitas antar
penyelenggara jasa sistem pembayaran. Maka, dengan
hadirnya sistem Gerbang Pembayaran Nasional (GPN)
bertujuan sebagai sistem transaksi domestik yang
merupakan suatu sistem pembayaran dimana pemrosesan
data transaksi dilakukan di dalam negeri. Dengan kartu
ATM/Debit berlogo GPN, masyarakat dapat melakukan
transaksi dalam negeri dan dapat diterima di seluruh
terminal pembayaran merchant/pedagang dalam negeri.
Penerapan logo nasional menjadi langkah penguatan
identitas  kedaulatan nasional di bidang sistem
pembayaran ritel. Dengan peluncuran logo GPN pada
kartu ATM/debet diharapkan dapat diterima dan

digunakan secara lebih luas oleh masyarakat tanpa



mengesampingkan keberadaan instrumen pembayaran

yang menggunakan logo internasional. 2

Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) adalah
suatu sistem yang menghubungkan berbagai pembayaran
elektronik atau transaksi non tunai pada semua instrumen
Bank dalam satu sistem pembayaran. Adapun kewajiban
pencantuman logo nasional (GPN) untuk kartu
ATM/Debit telah dimulai sejak tanggal 1 Januari 2018.
Adanya kebijakan Gerbang Pembayaran Nasional (GPN)
diharapkan akan mampu menata (arrangement)
infrastruktur, instrumen, kelembagaan, serta mekanisme
penyelenggaraan, dalam rangka mewujudkan ekosistem
yang interkoneksi dan interoperabilitas, serta memiliki
kapabilitas dalam pemrosesan transaksi secara domestik
yang optimal, aman, efisien, dan andal sebagai solusi dari
kebutuhan ekosistem pada sistem pembayaran ritel

domestik. Saat ini Bank Indonesia masih tetap berupaya

’Bank  Indonesia, Bank Indonesia Meluncurkan  Gerbang
Pembayaran Nasional, https://www.bi.go .id/id/publikasi/r uang-media/news-
release/Pages/sp_199071.aspx, diakses pada tanggal 19 Oktober 2020, pukul
20.15 WIB.


https://www.bi.go/

mendorong masyarakat untuk dapat menggunakan kartu
berlogo Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) yang
didasari pada 5 (lima) manfaat yang akan diperoleh
masyarakat.>

Kebijakan Peraturan Bank Indonesia
No0.19/8/PBI/2017 tentang Gerbang Pembayaran Nasional
(National Payment Gateway) yang berlaku sejak tanggal
22 Juni 2017, dalam hal ini adapun pihak yang terhubung
dengan GPN yaitu berupa bank umum dan bank umum
syariah.* Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa sistem
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) merupakan salah
satu bagian pada instrumen yang terdapat pada bank
syariah dengan adanya penerbitan kartu ATM/Debit bank

syariah yang berlogo GPN.

*Bank Indonesia, Bank Indonesia Dorong Masyarakat Menggunakan
Kartu Berlogo GPN, https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-
release/Pages/Bank-Indonesia-Dorong-Masyarakat-Menggunakan-Kartu-
Berlogo-GPN.aspx, diakses pada tanggal 20 Oktober 2020, pukul 20.00 WIB.

*Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia No. 19/8/PBI/2017
tentang Gerbang Pembayaran Nasional, https:// www.bi. go.id/ id
/publikasi/peraturan/Pages/pbi_190817.aspx, diakses pada tanggal 21
November 2020, pukul 20.00 WIB.



Berdasarkan tinjauan maslahah mursalah, sistem
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) sebagaimana yang
diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor
19/08/PBI1/2017, maka sistem Gerbang Pembayaran
Nasional (GPN) dapat dinyatakan sesuai dengan hukum
Islam karena sistem Gerbang Pembayaran Nasional
(GPN) memiliki fungsi dan manfaat untuk dapat
meningkatkan kegiatan muamalah dan mempermudah
dalam bertransaksi sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan manusia. Maslahah mursalah adalah suatu
kemaslahatan yang keberadaannya tidak didukung syara’
dan juga tidak ditolak oleh syara melalui dalil-dalil yang
terperinci. Meskipun para ulama berbeda-beda dalam
memandang maslahah mursalah, namun pada hakikatnya
adalah satu, yaitu setiap manfaat yang di dalamnya
terdapat tujuan syara’ secara umum, namun tidak terdapat

dalil yang secara khusus menerima atau menolaknya.”

® Moh. Mufid, Ushul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer Dari
Teori ke Aplikasi Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana, 2018), hal. 118.



Jika dilihat dari  kategorisasi  maslahah
berdasarkan kualitas dan kepentingan kemaslahatan, maka
adanya sistem Gerbang Pembayaran Nasional (GPN)
merupakan salah satu bentuk Maslahah Hajiyah, yaitu
kemaslahatan yang dibutuhkan dalam menyempurnakan
kemaslahatan pokok (mendasar) sebelumnya yang
berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan
memelihara kebutuhan mendasar manusia.® Hal ini sesuai
dengan manfaat dari penggunaan kartu ATM/Debit
berlogo GPN yang salah satunya yaitu adanya keringanan
pada biaya administrasi yang dikenakan kepada
masyarakat (nasabah) menjadi lebih murah karena seluruh
pemrosesan data dilakukan secara domestik sehingga

lebih efisien.
Pada tanggal 14 Agustus 2014 Gubernur Bank
Indonesia Agus D.W. Martowardojo secara resmi telah

mencanangkan adanya Gerakan Nasional Non Tunai yang

® Moh. Mufid, Ushul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer Dari
Teori ke Aplikasi Edisi Kedua, hal. 121.



merupakan bentuk perhatian dan langkah partisipasi aktif
oleh Bank Indonesia bersama perbankan dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
penggunaan instrumen non tunai, sehingga berangsur-
angsur diharapkan akan terbentuk suatu komunitas
masyarakat yang lebih mengutamakan penggunaan
instrumen non tunai (Less Cash Society) khususnya dalam
melakukan transaksi atas kegiatan ekonominya. Melalui
Gerakan Nasional Non Tunai menjadi langkah upaya
untuk dapat meningkatkan kesadaran masyarakat, pelaku
bisnis dan lembaga-lembaga pemerintah  dalam
menggunakan sarana pembayaran non tunai untuk
melakukan transaksi keuangan, yang memberikan
kemudahan, aman dan efisien.’

Hadirnya sistem Gerbang Pembayaran Nasional
(GPN) diharapkan dapat menjadi penunjang salah satu

instrumen pendorong peningkatan Gerakan Nasional Non

"Bank Indonesia, Bank Indonesia Mencanangkan Gerakan Nasional
Non Tunai, https://www. bi.go.id/id /publikasi/ ruang- medi a/news-release
/Pages/sp_165814.aspx, diakses pada tanggal 20 Oktober 2020, pukul 21.00
WIB.
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Tunai di Indonesia, dan menjadi alat pemersatu transaksi
pembayaran Nasional, serta sebagai langkah menciptakan
kebanggaan pada masyarakat khususnya bagi para
mahasiswa dengan melalui  kegiatan bertransaksi
menggunakan produk karya bangsa sendiri. Hal ini
didasari dengan asas kerjasama antara masyarakat selaku
(nasabah) bersama dengan pihak-pihak yang terkait
khususnya yaitu Bl dan lembaga perbankan syariah dalam
meningkatkan transaksi keuangan menggunakan sarana
pembayaran non tunai. Sebagaimana berdasarkan firman
Allah SWT mengenai anjuran dilaksanakannya sikap
kerjasama, yang tercantum dalam ayat Al-Qur’an sebagai

berikut:
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Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat
Tuhanmu?  Kamilah  yang  menentukan
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,
dan Kami telah meninggikan sebagian mereka
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar
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sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian
yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari

apa yang mereka kumpulkan”. (QS. Az-
Zukhruf: 32)°

Pada ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT yang
menentukan segala penghidupan di dunia yaitu
diantaranya mengenai kekayaan dan popularitas manusia.
Ada yang ditetapkan hidup dengan kaya raya, dan ada
pula yang ditetapkan miskin atau hanya menjadi sebagai
rakyat biasa. Maka dalam hal ini Allah SWT
menghendaki  pembagian  ketetapan-Nya terhadap
manusia, bahwa ada yang bertindak sebagai pemimpin
(pemerintah) dan adapula yang bertindak hanya sebagai
masyarakat biasa. Hal ini semua merupakan bentuk
kehendak dan kuasa dari Allah SWT terhadap makhluk-
Nya, dengan tujuan bahwa diantara perbedaan ketetapan
yang diberikan kepada setiap manusia akan dapat
menciptakan sikap kerjasama yang baik antar sesamanya,

sebab Rahmat Allah SWT dan balasan di akhirat kelak

8 Kementerian Agama RI, AT-THAYYIB Al-Qur’an Transliterasi Per

Kata dan Terjemah Per Kata, hal. 491.
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jauh lebih baik dari apa yang manusia kumpulkan

sekarang ketika hidup di bumi (harta kekayaan).

Pemahaman tentang manfaat dari penggunaan
kartu ATM/Debit berlogo Gerbang Pembayaran Nasional
(GPN) menjadi suatu hal yang penting bagi mahasiswa
selaku nasabah khususnya nasabah pada Bank Syariah
Indonesia, karena hal ini berkaitan dengan peran bank
syariah dalam memberikan edukasi literasi kepada
nasabahnya terkait dengan adanya sistem Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN). Melalui pemahaman yang
baik oleh nasabah, maka penggunaan kartu ATM/Debit
berlogo Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) pada
kegiatan transaksi non-tunai akan dapat dilakukan secara
efisien, yaitu dilakukan dengan tepat, benar, terarah dan
jelas, sehingga terhindar dari terjadinya kesalahan dan
kekeliruan dalam penggunaan kartu ATM/Debit berlogo
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN). Hal ini sesuai
dengan sabda Rasulullah SAW dalam sebuah hadits yang

menyatakan mengenai efisiensi, yaitu:
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“Sesungguhnya Allah SWT sangat mencintai

seseorang yang melakukan suatu pekerjaan
yang dilakukan secara itgan (tepat, benar,
terarah, dan jelas).” (HR. Thabrani)®

Tabel 1. 1 Jumlah Alat Pembayaran
Menggunakan Kartu (APMK)

Beredar
Pers Tabum 20
* Jammari Fob rmami Mlarer April Aa Jumi Juki Agwsows

kl: lml-: 173% 21 17613435 17803373 | 17783248 | 17469264 | 17310671 | 17159930 | 17200880

Karm 196 B9 QOTLOSE 9343 183 9599 705 9498 TIS QITEOLE 9316361 9400 134

ATM
.-';TE.[‘—[Fd::i: ITEI9645 | ITT.I0LTOS | 180.0ET7.32T | 18 143.698 | 1B601T06T | 155134436 | 190GE3268 | 191699379

Sumber: bi.go.id
Tabel 1. 2 Transaksi Kartu ATM/Debit
Pericde Taben 1020
Jammari Feb ruari Mlarer Apdl Mla Jumi Juk Tows

Velume | ITES359TE | SST0TLETI | S61I5S036 | 4772400692 | SIT.197.050 | 45058345 | SEOB460649 | 5632503353
DER- 5.1
ek
Nemsizal GO05 499 306 | IE3TILTIE | IB60434356 | 494315400 | IS4.T4TI00 | 4TI1Z0ZES | SERNZLIIE | ITOTTR33S
{Iatz Re)

Sumber: bi.go.id

Berdasarkan dengan data yang diperoleh, dapat

dilihat bahwa pada tabel 1.1 jumlah kartu ATM/Debit
mengalami kenaikan, sedangkan volume transaksi kartu

ATM/Debit pada tabel 1.2 cenderung berfluktuatif. Kartu

® Abu Kasim Sulaiman bin Ahmad Thabrani, Al-Mu Jam Al Wusta,
(Kairo: Dar Harmin, 1415)
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ATM/Debit berlogo GPN merupakan salah satu sistem
pembayaran yang termasuk ke dalam Alat Pembayaran
Menggunakan Kartu (APMK) dalam kegiatan transaksi
elektronik. Oleh  karena itu, dengan semakin
meningkatnya pengguna kartu ATM/Debit diharapkan
sejalan dengan pengetahuan dan pemahaman masyarakat
tentang manfaat dari penggunaan kartu ATM/Debit
khususnya yang berlogo GPN, sehingga masyarakat
(mahasiswa) tidak hanya berperan sebagai pemilik kartu
saja, namun juga sebagai pengguna aktif dalam
melakukan berbagai kegiatan transaksi. Berkaitan dengan
semakin meningkatnya pemilik kartu ATM/Debit berlogo
GPN, menyebabkan timbulnya suatu kekhawatiran masih
adanya masyarakat khususnya di kalangan mahasiswa
yang belum sepenuhnya mengetahui dan memahami
tentang manfaat dan penggunaan kartu ATM/Debit
berlogo GPN, sebab menurut penulis hal ini dianggap
dapat berpengaruh terhadap besar-kecilnya jumlah

transaksi menggunakan kartu ATM/Debit berlogo GPN
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yang dilakukan oleh mahasiswa dan dikhawatirkan pula
adanya mahasiswa yang menggunakan kartu ATM/Debit
berlogo GPN yang memiliki anggapan bahwa fungsi dan
manfaat yang dimilki kartu ATM/Debit berlogo GPN
sama dengan Kartu ATM/Debit berlogo prinsipal asing
(visa dan/atau mastercard).

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di
atas, dan dikarenakan belum adanya peneliti yang
mengkaji tentang pemahaman mahasiswa tentang manfaat
penggunaan  kartu ATM/Debit berlogo Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN) dalam meningkatkan
gerakan nasional non tunai, maka penulis tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis
Pemahaman Mabhasiswa Tentang Manfaat
Penggunaan Kartu ATM/Debit Berlogo Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN) Dalam Meningkatkan
Gerakan Nasional Non Tunai (Studi Pada Mahasiswa

S1 Jurusan Perbankan Syariah UIN Sultan Maulana
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Hasanuddin Banten Angkatan 2017 Sebagai Nasabah

Bank Syariah Indonesia)”.

. Fokus Penelitian

Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang
akan dibahas dan agar penelitian ini dilakukan secara
terfokus, maka hal yang menarik untuk diteliti dan digali
dalam penelitian ini didasarkan pada fokus penelitiannya.
Adapun fokus penelitian ini yaitu penulis berfokus pada
pemahaman mahasiswa S1 Jurusan Perbankan Syariah
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten angkatan 2017
yang menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia tentang
manfaat penggunaan kartu ATM/Debit berlogo Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN) sebagai salah satu langkah
meningkatkan Gerakan Nasional Non Tunai.
. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dipaparkan, maka penulis merumuskan masalah yang
akan diteliti dan dipecahkan dalam penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:



1. Bagaimana pemahaman mahasiswa mengenai sistem
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN)?

2. Bagaimana pemahaman mahasiswa tentang manfaat
dari penggunaan kartu ATM/Debit berlogo Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN)?

3. Bagaimana pemahaman mahasiswa mengenai

Gerakan Nasional Non Tunai?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pemahaman mahasiswa mengenai
sistem Gerbang Pembayaran Nasional (GPN).

2. Untuk mengetahui pemahaman mahasiswa tentang
manfaat dari penggunaan kartu ATM/Debit berlogo
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN).

3. Untuk mengetahui pemahaman mahasiswa mengenai

Gerakan Nasional Non Tunai.
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E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan baru dan berperan dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan tentang perkembangan sistem
pembayaran non tunai Kkhususnya pada kegiatan
transaksi elektronik mengenai manfaat penggunaan
kartu ATM/Debit berlogo Gerbang Pembayaran
Nasional (GPN) terkait dengan tujuan pemerintah
dalam rangka program Gerakan Nasional Non Tunai
di Indonesia.
2. Secara Praktis
Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai bentuk
edukasi terhadap mahasiswa sebagai pemilik dan
pengguna alat pembayaran elektronik, yaitu berupa
pemahaman secara lebih mendalam mengenai
perbankan khususnya pada sistem pembayaran non
tunai tentang manfaat dari penggunaan Kkartu

ATM/Debit berlogo Gerbang Pembayaran Nasional
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(GPN) sebagai langkah implementasi peningkatan

Gerakan Nasional Non Tunai di Indonesia.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam suatu penelitian, terkadang memiliki tema
yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti, namun arah tujuan yang diteliti berbeda.
Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan landasan pada
penelitian ini yaitu diantaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Nandya Savira,
dalam e-Jurnal Jurist-Diction Universitas Airlangga
(Volume 2 No.3 Mei 2019), dengan judul “Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN) Sebagai Salah Satu Sistem
Pembayaran di Indonesia”, pada penelitian ini digunakan
pendekatan  peraturan  perundang-undangan  dan
pendekatan konseptual. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa GPN memiliki 2 (dua) karakteristik yang sangat
ditonjolkan yaitu interkoneksi dan inteoperabilitas, serta
perlindungan hukum vyang akan didapatkan oleh

cardholder ada 2 (dua) yaitu perlindungan hukum secara
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Preventif dan Represif berdasarkan Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen.°

Penelitian yang dilakukan oleh Anggit Dyah
Kusumastuti dan Jane Rinelke Tinangon, dalam Jurnal
Bisnis dan Manajemen Universitas Merdeka Malang
(Volume 6 No.1 Tahun 2019), dengan judul “Penerapan
Sistem GPN (Gerbang Pembayaran Nasional) Dalam
Menunjang Transaksi Daring”, metode penelitian ini
adalah menggunakan metode studi kepustakaan. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa dengan berlakunya
GPN, sistem pembayaran menjadi saling terkoneksi
sehingga satu kanal pembayaran dapat digunakan untuk
berbagai instrumen pembayaran dari bank yang berbeda.™

Penelitian yang dilakukan oleh Fadilla Aprilia,
mahasiswa jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam, UIN Raden Intan Lampung, tahun 2019
dalam Skripsi dengan judul  “Analisis  Efisiensi
Penggunaan Kartu ATM/Debit Gerbang Pembayaran
Nasional (GPN) Studi Kasus pada Mahasiswa FEBI UIN

% Nandya Savira, “Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) Sebagai
Salah Satu Sistem Pembayaran Di Indonesia”, Jurnal Jurist-Diction, Vol. 2
No. 3 (2019).

1 Anggit Dyah Kusumastuti dan Jane Rinelke Tinangon, “Penerapan
Sistem GPN (Gerbang Pembayaran Nasional) Dalam Menunjang Transaksi
Daring”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Universitas Merdeka Malang, Vol. 6
No. 1 (2019).
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Raden Intan Lampung Angkatan 2016-2017”, jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dan bersifat deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa mahasiswa UIN Raden Intan
Lampung dinyatakan paham mengenai kebijakan Gerbang
Pembayaran Nasional ini. Serta, pada segi efisiensi
penggunaan kartu ATM/Debit GPN dinyatakan efisien
pada beberapa aspek antara lain dengan adanya sistem
Gerbang Pembayaran Nasional ini, bahwa transaksi
dengan menggunakan kartu ATM/Debit menjadi lebih
cepat, aman, mudah, dan biaya transaksi yang lebih murah
membuat mahasiswa menjadi lebih sering bertransaksi
dengan menggunakan mesin ATM baik untuk tarik tunai
maupun transfer, namun tidak untuk transaksi
menggunakan mesin EDC.*

Penelitian yang dilakukan oleh Linda Pertiwi,
mahasiswa jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam, UIN Raden Intan Lampung, tahun 2020
dalam Skripsi dengan judul “Analisis Fleksibilitas

Penggunaan Kartu Debit GPN (Gerbang Pembayaran

'2 Fadilla Aprilia, “Analisis Efisiensi Penggunaan Kartu ATM/Debit
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) Studi pada Mahasiswa FEBI UIN
Raden Intan Lampung Angkatan 2016-2017”, (Skripsi, Jurusan Perbankan
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Raden Intan, Lampung,
2019).
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Nasional) Terhadap Tingkat Kepuasan Nasabah Studi
pada Bank Mega Syariah Cabang Lampung”, penelitian
ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dan jenis
penelitiannya adalah  penelitian  asosiatif.  Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa fleksibilitas penggunaan
kartu debit GPN memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat kepuasan nasabah, sehingga dinyatakan
bahwa 78,0% kepuasan nasabah (YY) dipengaruhi oleh
variabel fleksibilitas penggunaan kartu ATM/Debit GPN
(X), sedangkan sisanya sebesar 22,0% dipengaruhi oleh
faktor lain.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Lucky Anjani,
mahasiswa program studi Perbankan Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 2019 dalam Skripsi dengan judul
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat
Terhadap Penggunaan Kartu Debit Ber-GPN Studi Kasus
Pengguna Bank Syariah di Yogyakarta”, pendekatan yang
digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif dengan mengolah data-data yang diperoleh dari

13 Linda Pertiwi, “Analisis Fleksibilitas Penggunaan Kartu Debit GPN
(Gerbang Pembayaran Nasional) Terhadap Tingkat Kepuasan Nasabah”,
(Skripsi, Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN
Raden Intan, Lampung, 2020).
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kuisioner setelah terlebih dahulu ditranformasikan dalam
bentuk data numerik (angka) dengan menggunakan skala
Likert. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari
kelima variabel keamanan, efisiensi, fitur layanan,
pendapatan, dan manfaat yang dirasakan, hasil penelitian
ini menyatakan hanya variabel keamanan, pendapatan,
dan manfaat yang dirasakan yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan kartu debit ber-GPN pada
masyarakat Yogyakarta.'*

Penelitian yang dilakukan oleh Syafi’atul Mir’ah
Ma’shum, S.Hi, mahasiswa program studi Magister
Hukum Islam, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, tahun 2018 dalam Tesis dengan
judul  “Analisis National Payment Gateway Dalam
Perspektif Hukum Islam”, penelitian ini merupakan jenis
penelitian pustaka yaitu penelitian yang dilakukan dengan
meneliti  bahan  kepustakaan, serta menggunakan
pendekatan yuridis normatif. Hasil penelitiannya

menyatakan bahwa berkaitan dengan teori az-zari’ah. Sad

14

Lucky Anjani, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Masyarakat Terhadap Penggunaan Kartu Debit Ber-GPN Studi Kasus
Pengguna Bank Syariah Di Yogyakarta”, (Skripsi, Program Studi Perbankan
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2019).
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az-zari’ah merupakan bentuk upaya hukum preventif
menghindari pada perbuatan yang dilarang seperti
pemalsuan uang, tidak adanya transparasi dana, biaya
administrasi yang tinggi, biaya cetak uang rupiah dan
uang logam, serta tindakan kriminal dapat diminimalisir.
Selanjutnya fath az-zari’ah Kebijakan National Payment
Gateway mengarah pada maslahah yang dinashkan
dengan memelihara harta hifdzu maal. Untuk itu National
Payment Gateway menjadi sesuatu yang dianjurkan untuk
dilaksanakan di Indonesia."

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah
dipaparkan diatas, terdapat adanya perbedaan pada
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Adapun
perbedaannya yaitu pada penelitian ini penulis lebih
berfokus meneliti mengenai aspek pemahaman mahasiswa
tentang manfaat penggunaan kartu ATM/Debit berlogo
Gerbang  Pembayaran  Nasional (GPN) dalam
meningkatkan Gerakan Nasional Non Tunai yang belum
terdapat pada penelitian terdahulu. Penelitian ini

dilakukan pada mahasiswa S1 Jurusan Perbankan Syariah

!> Syafi’atul Mir’ah Ma’shum, “Analisis National Payment Gateway
Dalam Perspektif Hukum Islam”, (Tesis, Program Studi Magister Hukum
Islam, Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018).
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UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten angkatan 2017
sebagai nasabah Bank Syariah Indonesia, serta metode
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif

kualitatif.

. Kerangka Pemikiran

Saat ini pola dan instrumen pembayaran dalam
bertransaksi ekonomi terus mengalami perubahan seiring
dengan adanya perkembangan teknologi yang sangat
pesat. Bank Indonesia selalu berupaya untuk mendorong
masyarakat agar mampu terbiasa menggunakan alat
pembayaran non-tunai sebagai langkah meningkatkan
implementasi Gerakan Nasional Non Tunai, yaitu sistem
pembayaran yang menggunakan kartu (card based) yang
dapat berupa kartu ATM/Debit, kartu Kredit dan e-money.
Oleh karena itu, Indonesia yang kini berada di tengah
perkembangan inovasi teknologi digital sedang berupaya
untuk dapat mengembangkan sistem pembayaran yang
lancar dan efisien, salah satunya yaitu dengan melalui
kebijakan sistem Gerbang Pembayaran Nasional (GPN)
dalam PBI No0.19/8/PBI1/2017 yang di keluarkan oleh
Bank Indonesia (BI) pada tanggal 21 Juni 2017.
Kehadiran GPN sebagai bukti bahwa Indonesia memiliki

kemampuan dalam mengelola sistem pembayaran dan
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menjadi  landasan  terbentuknya integrasi  sistem
pembayaran nasional, sehingga dapat mendorong
implementasi penggunaan transaksi non tunai oleh
masyarakat di Indonesia.*®

Dengan analisis yang akan dilakukan oleh penulis
mengenai manfaat penggunaan kartu ATM/Debit berlogo
GPN, maka diharapkan melalui analisis pemahaman ini
penulis akan dapat mengetahui bagaimana frekuensi
mahasiswa menggunakan kartu ATM/Debit berlogo GPN
untuk melakukan kegiatan transaksi, sebagaimana hal ini
merupakan salah satu bentuk dari implementasi
peningkatan Gerakan Nasional Non Tunai melalui
pemahaman yang diketahui mahasiswa tentang manfaat
penggunaan kartu ATM/Debit berlogo GPN saat
dilaksanakannya penelitian ini.

Proses implementasi tindakan penelitian dari awal
hingga akhir membutuhkan suatu sketsa pemikiran yang
dibuat dalam suatu bentuk kerangka yang mempermudah
bagi penulis untuk mendapatkan gambaran yang jelas

mengenai proses penelitian yang akan dilakukan.

'® Anggit Dyah Kusumastuti dan Jane Rinelke Tinangon, “Penerapan
Sistem GPN (Gerbang Pembayaran Nasional) Dalam Menunjang Transaksi
Daring”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Universitas Merdeka Malang, Vol. 6
No. 1 (2019).
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Berdasarkan deskripsi pemaparan di atas, maka penulis
menggambarkan kerangka pemikiran dalam penelitian ini

yang dapat di jelaskan sebagai berikut:

Pemahaman mengenai adanya sistem
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN)

v

Pemahaman tentang Manfaat Sebagai Langkah Upaya
Penggunaan Kartu ATM/Debit berlogo j=| Meningkatkan Gerakan
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) Nasional Non Tunai

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran
H. Sistematika Penulisan
Pada penelitian ini, sistematika penulisan yang
digunakan dalam penulisan skripsi, yaitu terdiri dari

beberapa bab sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Susunan pembahasan pada Bab | terdiri
dari pembahasan mengenai latar belakang
masalah, fokus penelitian, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penelitian terdahulu yang
relevan, kerangka pemikiran, dan

sistematika pembahasan.



BAB Il

BAB IlI

BAB IV
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: KAJIAN PUSTAKA

Susunan pembahasan pada Bab Il terdiri
dari pembahasan mengenai pemahaman,
sistem pembayaran di Indonesia, kartu
ATM/Debit, gambaran umum Gerbang
Pembayaran  Nasional (GPN), dan
gerakan nasional non tunai.

: METODOLOGI PENELITIAN

Susunan pembahasan pada Bab 11 terdiri
dari pembahasan mengenai waktu dan
tempat penelitian, subjek dan objek
penelitian, populasi dan sampel, jenis
penelitian, sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data,
dan tahapan penelitian.

: ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Susunan pembahasan pada Bab 1V
terdiri dari pembahasan mengenai
gambaran umum Jurusan Perbankan

Syariah, gambaran umum PT Bank
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BAB V

Syariah Indonesia Thk, analisis SWOT
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN),
paparan data berdasarkan temuan

penelitian, analisis dan pembahasan.

: PENUTUP

Susunan pembahasan pada Bab V terdiri dari
pembahasan mengenai kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian yang diperoleh.



